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Abstract: This study aims to analyze student learning outcomes in hybrid 

learning trigonometry material. This study uses descriptive qualitative 

research methods. The sample in this study were all students of class X SMA 

Bina Ruhama and MA Al-Basit, this study used a purposive sampling 

technique, involving 3 subjects representing 3 groups of learning outcomes 

and collecting data using interviews and documentation. Data analysis uses 

reduction, presentation and conclusion techniques. Based on the classification 

results, it was found that 27 students of SMA Bina Ruhama had a low score of 

36.73%, a medium score of 14.29%, and a high score of 4.08%. Meanwhile, 

22 MA Al-Basit students had a low score of 32.06%, a medium score of 

10.20%, and a high score of 2.04%. This is low, it is proven that 69.36% of the 

49 samples still have a value below the KKM. 

 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hasil belajar siswa pada 

pembelajaran hybrid learning materi trigonometri. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif.  Sampelnya seluruh siswa kelas X SMA 

Bina Ruhama dan MA Al-Basit, penelitian ini menggunakan Teknik sampling 

purposive, melibatkan 4 subjek mewakili 4 kelompok hasil belajar. 

Pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan teknik reduksi, penyajian dan kesimpulan.  Berdasarkan 

klasifikasi hasil ditemukan dari 27 siswa SMA Bina Ruhama memiliki nilai 

mutu A sebesar 7,41%, nilai mutu B sebesar 0%, nilai mutu C sebesar 25,93%, 

dan nilai mutu D sebesar 66,67%.  Sedangkan 22 siswa MA Al-Basit yang 

memiliki nilai mutu A sebesar 4,55%, nilai mutu B sebesar 0%, nilai mutu C 

sebesar 13,64%, dan nilai mutu D sebesar 81,82%.  Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan hasil belajar siswa pada pembelajaran hybrid 

learning materi trigonometri masih rendah, hal ini dibuktikan dari 49 

responden yang presentase nilai dibawah KKM lebih dari 50%. 
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PENDAHULUAN 

 

 

Laporan Pemantauan Pendidikan Global UNESCO 2020 melaporkan 40% negara 

berpenghasilan rendah dan menengah tidak mendukung pelajar yang kurang mampu selama 

penutupan sementara sekolah pada masa pandemi. Berdasarkan data UNESCO, mutu pendidikan 

matematika di Indonesia berada pada peringkat 34 dari 38 negara yang diamati. Data lain pula 

menunjukkan rendahnya prestasi matematika siswa Indonesia dapat dilihat dari hasil survei Pusat 

Statistik Internasional untuk Pendidikan (National Center for Education in Statistics, 2003) terhadap 

41 negara dalam pembelajaran matematika, dimana Indonesia mendapatkan peringkat ke 39 di 

bawah Thailand dan Uruguay. Pembelajaran pada masa pandemi ini dapat dilakukan secara tatap 

muka maupun jarak jauh. 

Hybrid learning adalah metode pembelajaran yang memadukan antara pembelajaran 

konvensional dan pembelajaran jarak jauh bersama sama melalui situs tertentu. Pembelajaran jarak 

jauh dimaksudkan untuk mempermudah siswa maupun guru menghadiri kelas, pembelajaran dapat 

dilakukan dimanapun dan kapan pun secara fleksibel. Kelas Virtual memanfaatkan siaran langsung 

siaran, video interaktif, dan elektronik surat (email). Jaringan elektronik ini menyediakan akses ke 

berbagai sumber, dan email memungkinkan siswa untuk berkomunikasi dengan teman, instruktur, 

dan bahkan teknis ahli dengan mudah. Hal ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berkomunikasi secara pribadi dengan pihak terkait dan bertukar pikiran. Pembelajaran konvensional 

yaitu pembelajaran tatap muka yang banyak dilakukan disetiap sekolah khususnya sebelum masa 

pandemi ini. Dalam beberapa aspek pembelajaran konvensional jauh lebih efesien dibandingkan 

dengan pembelajaran online atau jarak jauh, karena siswa dapat bertatap muka langsung dengan 

guru serta dapat berdiskusi secara langsung. Pembelajaran online hanya memberikan keterampilan 

belajar tetapi tidak memberikan keterampilan teknis. Siswa dapat belajar banyak tapi tidak tahu 

pengetahuan dasar untuk keterampilan teknis. Keterampilan teknis hanya dapat berkembang ketika 

siswa melibatkan diri dan mengambil pengalaman pada dirinya. 

Dalam undang-undang no 20 tentang sistem pendidikan Nasional tersebut dinyatakan bahwa 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”. Berdasarkan pengertian 

tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan itu harus disadari arti pentingnya, dan direncanakan 

secara sistematis, agar suasana belajar dan proses pembelajaran berjalan secara optimal. Metode 

apapun yang digunakan baik itu hybrid learning atau konvensional pembelajaran dilakukan untuk 

memenuhi tujuan Pendidikan Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang sudah 

tertera dalam Undang-undang Dasar 1945 alenia ke empat. 

Matematika adalah materi pembelajaran yang dapat melatih kecerdasan otak. Pada 

pembelajaran matematika siswa dilatih untuk berpikir secara sistematis, kritis, logis, analitis serta 

kreatif dalam pemecahan masalah baik secara individu maupun berkelompok. Matematika adalah 

salah satu bidang ilmu yang sangat penting dalam pengembangan sains dan teknologi, serta 

berkaitan erat dengan bidang ilmu lainnya. Bidang ilmu ini sangat berpengaruh pada kehidupan 

sehari hari. Dalam Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas (Sistem Pendidikan 

Nasional) Pasal 37 mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi 

siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 

Trigonomotri salah satu materi dalam pembelajaran matematika tingkat menengah atas. 

Materi ini mempelajari hubungan yang meliputi Panjang dan sudut segitiga. Trigonometri adalah 

materi matematika yang menurut siswa sangat sulit dan abstrak dibandingkan materi pelajaran 

lainnya. Materi trigonometri merupakan materi yang harus dikuasai oleh siswa kelas x namun masih 

banyak siswa yang merasa kesulitan salah satunya siswa di SMA Bina Rumhama dan MA Al-
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Basith. berdasarkan kondisi tersebut, penulis tertarik untuk meneliti hasil analisis belajar siswa pada 

hybrid learning materi trigonometri 

METODE 

Penelitian dilakukan di kelas X di SMA Bina Ruhama dan MA AL-Basit.  Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian analisis kualitatif deskriptif.  Pengumpulan data menggunakan 

teknik wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik reduksi, 

penyajian dan kesimpulan.  Diagram pengumpulan dan analisis data disajikan pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1 Diagram pengumpulan dan analisis data 

 

HASIL 

Hasil penelitian yang kami lakukan di dua sekolah yaitu SMA Bina Ruhama dan MA Al-

Basit, kami mendapati bersumber dari dokumen RPP guru mata pelajaran matematika di SMA Bina 

Ruhama membuat alokasi waktu materi trigonometri menjadi 8 pertemuan (1 Jp = 40 menit), 

sedangkan di MA Al-basit dibuat menjadi 6 kali pertemuan ( 1 Jp = 30 menit).  Sumber belajar 

yang digunakan adalah buku matematika kelas X kurikulum 2013 revisi 2017.  Adapun metode 

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran guru matematika dikedua sekolah tersebut masih 

menggunakan metode ceramah.  Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matemetika SMA Bina 

Ruhama ketika pelaksanaan pembelajaran siswa diberikan penjelasan lalu dilanjutkan latihan soal 

secara mandiri, hal ini pun serupa dengan pelaksanaan pembelajaran di MA Al-Basit. 

Berdasarkan hasil penilaian harian materi trigonometri peserta didik kelas X di SMA Bina 

Ruhama yang berjumlah 27 diperoleh nilai rata-rata 63,8 dari seluruh peserta didik dengan besar 

nilai KKM yaitu 68.  Sedangkan di MA Al-Basit yang berjumlah 22 diperoleh nilai rata-rata 62,5 

dengan nilai KKM yaitu 75.  Maka dapat dilihat rata-rata hasil penilaian harian peserta didik masih 

belum mencapai nilai KKM yang telah ditentukan oleh sekolah. 

Uraian kemampuan kognitif peserta didik diperoleh dari hasil penilaian harian dan 

wawancara.  Penilaian harian berupa 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian materi trigonometri.  

Penilaian harian peserta didik SMA Bina ruhama dilakukan pada tanggal 23 Mei 2022, sedangkan 

di MA Al-Basith dilakukan tanggal 18 Mei 2022.  Penilaian harian ini dilakukan secara individu 

dan jujur, untuk soal pilihan ganda menggunakan platfom google form dan uraian masih berbasis 

kertas namun untuk tempat tetap dikerjakan di sekolah.  Berdasarkan kisi-kisi penilaian harian dan 

hasil penilaian harian ini, peneliti membuat pedoman penskoran untuk mengklasifikasikan hasil 

belajar siswa interval ditentukan berdasarkan nilai mutu berdasarkan perhitungan nilai KKM. 
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Tabel 3 

 

Tabel 4 

kelompok nilai hasil penilaian harian 

 

kelompok nilai hasil penilaian harian  

Materi Trigonometri SMA Bina Ruhama 

 

Materi Trigonometri MA Al-Basit 

No Rentang Nilai 

Mutu 

Jumlah 

Siswa 

Presentase 

% 

 

No Rentang 

Nilai 

Mutu 

Jumlah 

Siswa 

Presentase 

% 

1 90-100 A 2 7,41 

 

1 93-100 A 1 4,55 

2 79-89 B 0 0 

 

2 83-92 B 0 0 

3 68-78 C 7 25,93 

 

3 73-82 C 3 13,64 

4 <68 D 18 66,67 

 

4 <73 D 18 81,82 

Jumlah 27 100 

 

Jumlah 22 100 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat kita lihat penilaian yang dilakukan di SMA Bina Ruhama dapat 

kita lihat hasil penilaian harian materi trigonometri, jumlah siswa yang menapatkan nilai dengan 

rentang 90 – 10 adalah 2 siswa dengan presentase 7,41%, rentang 79 – 89 adalah 0 siswa dengan 

presentase 0%, rentang 68 – 78 adalah 7 siswa dengan rentang 25,93%, rentang <68 adalah 18 

siswa dengan presentase 66,67%.  Sedangkan di MA Al-Basit kita dapat melihat jumlah siswa yang 

menapatkan nilai dengan rentang 93 – 100 adalah 1 siswa dengan presentase 4,55%, rentang 83 – 

92 adalah 0 siswa dengan presentase 0%, rentang 73 – 82 adalah 3 siswa dengan rentang 13,64%, 

rentang <68 adalah 18 siswa dengan presentase 81,82%. 

Sebanyak 36 peserta didik mendapatkan hasil penilaian harian materi trigonometri di 

rentang nilai D, maka kami melakukan analisis lebih lanjut untuk mengetahui penyebab mereka 

mendapatkan hasil nilai dibawah nilai KKM dengan menggunakan metode wawancara.  Kami 

mengambil 3 responden untuk di wawancara berkenaan penyebab hasil penilaian harian responden 

yang di bawah nilai KKM.  Dan kami mengumpulkan data dari reponden lainnya melalui pengisian 

angket.   

 Berdasarkan hasil wawancara dan pengisian angket, peneliti mandapatkan bahwa 

peserta didik menganggap materi trigonometri memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, selain itu 

metode mengajar yang dilakukan guru tidak menarik sehingga menimbulkan rasa kurang tertarik 

pada peserta didik.  Selain itu sistem belajar yang masih 50 % darig dan 50 5 luruing (Hybrid 

Learning) menambah faktor kesulitan siswa dalam memahami materi.  Berdasarkan pernyataan 

peserta didik tersebut peneliti melakukan pengumpulan data tambahan dengan mewawancarai guru 

mata pelajaran matematika di SMA Bina Ruhama dan MA Al-Basit.  Setelah melakukan 

wawancara peneliti mendapati penyebab rendah nya hasil penilaian harian materi trigonometri ini 

adalah komleksitas materi tidak sesuai dengan kemampuan peserta didik, pernyataan ini didukung 

dengan rendahnya minat peserta didik terhadap mata pelajaran matematika.  Selain itu media belajar 

yang tidak menarik serta sumber belajar yang minim herta metode belajar yang masih 

menggunakan metode Hybrid Learning pun menjadi salah satu faktor rendahnya hasil penilaian 

harian peserta didik pada materi trigonometri. 

 

SIMPULAN 

Hasil belajar seluruh peserta didik dalam pembelajaran hybrid learning kelas X di SMA Bina 

Ruhama dan MA Al-Basith Kabupaten Bogor pada materi trigonometri menunjukkan sebanyak 49 

peserta didik diperoleh 36 peserta didik atau 73,5% masuk kedalam kategori nilai D, sebanyak 10 

peserta didik atau 20,4% masuk ke dalam kategori nilai C, dan sebanyak 3 peserta didik atau 6,12% 

masuk ke dalam kategori nilai A. 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat presentase tingkat hasil belajar pada pembelajaran hybrid 

learning materi trigonometri dari kategori nilai D sampai kategori A, yaitu nilai D 72,5%, nilai C 

20,4%, dan nilai A 6,12%. 
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Rendahnya hasil belajar peserta didik ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kurangnya 

kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematika, media belajar yang tidak variatif, 

metode belajar yang kurang menarik, serta sistem pembelajaran yang masih 50% dalam jaringan 

dan 50 % luar jaringan serta dari materi trigonometri ini sendiri memiliki tingkat kesulitan yang 

tinggi. 
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